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Abstrak 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberdayakan perekonomian 
masyarakat dengan memberikan sosialisasi dan pelatihan 
pengolahan jagung menjadi nugget, sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat di Desa Glandang. Kegiatan ini dilakukan 
dengan cara memberikan pelatihan dan pendampingan kepada 
masyarakat desa Glandang dalam pembuatan nugget jagung. 
Diharapkan dengan adanya program kewirausahaan ini, masyarakat 
dapat memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada di sekitar 
mereka dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Dengan 
adanya sosialisasi pembuatan nugget jagung ini membuat 
terciptanya komunikasi dan hubungan yang semakin dekat dan dapat 
membantu warga desa dalam mengolah jagung di Desa Glandang 
Kec.Bantarbolang Kab.Pemalang. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Masyarakat, UMKM, Kewirausahaan, 
Nugget 
 
Abstract  
The purpose of this activity is to empower the community's economy 
by providing socialization and training on processing corn into 
nuggets, so as to increase the income of the people in Glandang 
Village. This activity was carried out by providing training and 
assistance to the people of Glandang village in making corn nuggets. 
It is hoped that with this entrepreneurship program, people can take 
advantage of the potential of natural resources around them and 
improve their economic welfare. With the socialization of making corn 
nuggets, communication and relationships are created that are getting 
closer and can help villagers in processing corn in Glandang Village, 
Bantarbolang District, Pemalang Regency. 
 
Keywords: Community, Entrepreneurship, Empowerment, UMKM, 
Nugget 
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PENDAHULUAN 

 Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kemandirian 
dan kualitas hidup masyarakat melalui berbagai program dan kegiatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi dan kemampuan mereka. Salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat 
yang menarik untuk dibahas adalah melalui pembuatan nugget sebagai program kewirausahaan. 

 Dalam konteks pemberdayaan ekonomi masyarakat, pembuatan nugget dapat menjadi 
salah satu alternatif yang menarik. Program-program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 
keterampilan dan pengetahuan kepada masyarakat dalam mengolah bahan baku menjadi produk 
nugget yang memiliki nilai jual. Pembuatan nugget jagung memiliki potensi yang besar dalam 
meningkatkan ekonomi masyarakat. Selain itu, pembuatan nugget jagung juga dapat menjadi 
peluang bisnis yang menjanjikan bagi masyarakat, terutama dalam menghadapi persaingan pasar 
yang semakin kompetitif. 
  Pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan nugget sebagai program kewirausahaan 

memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan ekonomi masyarakat, terumata di Desa 

Glandang Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang yang mayoritas bertani jagung. Dalam 

penelitian yang dilakukan, terdapat hasil yang menunjukkan bahwa program pemberdayaan 

melalui pembuatan nugget dapat meningkatkan minat berwirausaha dan kemandirian masyarakat. 

Selain itu, pembuatan nugget juga dapat menjadi peluang bisnis yang menjanjikan bagi 

masyarakat, terutama dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

 Dalam jurnal ini, akan dibahas konsep pemberdayaan masyarakat dan ekonomi kreatif, 
implementasi program pemberdayaan melalui pembuatan nugget, serta dampak dari program ini 
terhadap kemandirian dan ekonomi masyarakat Desa Glandang. Jurnal ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan dan inspirasi bagi pembaca yang tertarik untuk melakukan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat Desa Glandang melalui pembuatan nugget sebagai program 
kewirausahaan. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Sosialisasi UMKM pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Glandang 
Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang. Sosialisasi ini dilakukan dengan motode kualitatif 
yaitu dengan terjun langsung ke masyarakat dengan cara sosialisasi atau mempersentasikan 
bagaimana cara membuat sebuah produk yang baru dengan memanfaatkan sumber daya yang 
melimpah disekitar lingkungan masyarakat. Adapun kegiatan ini memiliki sasaran kepada penggiat 
UMKM dan penggerak TP PKK. 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini kita mengambil potensi yang ada di 
desa untuk di kembangkan dan ditingkatkan supaya menjadi desa yang maju. Rata-rata 
masyarakat di desa Glandang ini bermatapencaharian sebagai seorang petani jagung, jadi disetiap 
rumah pasti ada yang namanya jagung, selain itu kita juga memberikan motivasi kepada 
masyarakat supaya bisa berinovasi dan berkreasi dalam hal olah pangan jagung itu sendiri. 
Masyarakat di desa cenderung ketika panen langsung menjual ke pengepul atau tengkulak karena 
menganggap uang lebih penting dari pada membuat sebuah inovasi ataupun kretifitas yang baru. 

Dalam acara pengabdian dengan tema "Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pembuatan 
Nugget Sebagai Program Kewirausahaan Masyarakat di Desa Galandang Kecamatan 
Bantarbolang" kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal Juli 2023 di pendopo desa Glandang. Media 
yang dilakukan menggunakan metode power point, brosur dan drill method atau praktek secara 
langsung. Dalam pelaksanaannya sesudah menyampaikan materi langsung dilakukan praktek 
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pembuatan nugget jagung serta memberikan arahan bagaimana cara mengolah jagung menjadi 
nugget yang kaya akan manfaat. 

 
HASIL PEMBAHASAN 

Pemberdayaan masyarakat bisa dilakukan dengan meningkatkan potensi di sekitar 

masyarakat yang mampu dikelola dengan baik. Desa Glandang Kec.Bantarbolang Kab.Pemalang 

yang sebagian besar masyarakatnya mempunyai mata pencaharian dibidang pertanian. Pemilik 

lahan Desa Glandang mencapai 46% (850 orang) sementara buruh taninya sebanyak 25,5% 

penduduk (467 orang). Yang mana para petani mayoritas menanam jagung di lahan pertaniannya, 

hasil panen yang di dapatkan dari memanen jagung masih tersebut belum mencukupi untuk 

memberikan pendapatan bagi warga Desa Glandang Kec.Bantarbolang Kab.pemalang karena 

hanya dijual mentah ke pasar. 

Dari permasalahan tersebut, perlu adanya pemberdayaan bagi masyarakat desa untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakatdengan melakukan pengembangan produk olahan dari 

jagung. Melalui kegiatan sosialisasi yang di selenggarakan di Desa Glandang memberikan dampak 

serta manfaat dan dapat memberi solusi pada masyarakat terutama masalah perekonomian. 

Sosialisasi ini di selenggarakan dengan mencakup sasaran masyarakat khususnya para ibu PKK 

Desa Glandang dengan pelatihan pembuatan nugget berbahan dasar dari jagung untuk 

meningkatkan keterampilan, ilmu pengetahuan, wawasan serta kreativitas dan juga meningkatkan 

perekonomian ibu-ibu khususnya di Desa Glandang Kec.Bantarbolang Kab.Pemalang. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 24 Juli 2023 di balai desa Glandang dan 

di hadiri oleh ibu-ibu PKK berjumlah 12 orang serta masyarakat umum lainnya. Dengan adanya 

sosialisasi pembuatan nugget jagung ini membuat terciptanya komunikasi dan hubungan yang 

semakin dekat dan dapat membantu warga desa dalam mengolah jagung di Desa Glandang 

Kec.Bantarbolang Kab.Pemalang. Adapun urutan tahapan dalam sosialisasi UMKM nugget jagung 

sebagai berikut: 

Tahap Persiapan 

Ada 3 kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini, sebagai berikut 1. Uji coba pembuatan 

nugget jagung, 2. Konsultasi waktu dan tempat pelaksanaan sosialisasi dengan Bapak PJ kepala 

desa dan ketua ibu- ibu PKK, 3. Penetapan target sasaran yang akan diundang, persiapan materi 

tertulis mengenai pembuatan nugget jagung, manfaat produk, serta peralatan yang diperlukan 

selama kegiatan berlangsung. 

Sebelum dilaksanakannya demonstrasi pembuatan produk, juga harus mempersiapkan 

alat dan bahan serta cara dalam pembuatan nugget jagung, yaitu: 
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Tabel 1. 

Cara Pembuatan Nugget Jagung 

 

patula sambal 
Kuas kecil Pisau 
Wajan 

Spatula untuk 
menggoreng 
Piring 
baskom 

Wortel 

Daun bawang 
Bawang putih 
Penyedap rasa 
Tepung tapioka 
Tepung panir 
Tepung terigu 
Saus 
mayonais 

2.  kemudian di blender bersama wortel 
yang sudah dicuci dan diiris tipis dan 
kecil, bawang putih serta telur. 

3. Setelah halus masukkan dalam wadah 
dan di beri tepung tapioka secukupnya 
serta daun bawang, penyedap rasa. 

4. Kemuadian tuangkan adonan di dalam 
loyag yang sudag di olesi minyak 
menggunakan kuas kecil 

5. Kukus adonan nugget jagung selama 
kurang lebih 20 menit, setelah matang 
diamkan sebentar adonan agar tidak 
terlalu panas. 

6. Jika sudah agak dingin keluarkan nuggte 
dari loyang dan potong- potong nugget 
sesuai selera menggunakan spatula 
sambal. 

7. Jika sudah terpotong, buat adonan dari 
tepung terigu 3 senduk tepung terigu dan 
di beri minyak, gunanya adalah agar nanti 
ketika diberi tepung panir bisa 
menempel. 

8. Setelah semua nugget di beri tepung 
panir, goreng nugget sampai 
goldenbrown dengan api sedang, stelah 
matang tinriskan dan siap di santap 
menggunakan 
saus da mayonais 

Sedangkan proses penyajian dilakukan segera setelah nugget jagung digoreng dan 

ditiriskan, teknik penyajian yang digunakan adalah teknik plating, yaitu mempersembahkan, 

mempresentasikan suatu hidangan di atas piring dengan di tata sedemikian rupa hingga terlihat 

menarik. Selain dalam bentuk matang, nugget jagung ini juga bisa dikemas dalam keadaan masih 

mentah yang siap digoreng, bisa disajikan dalam wadah toples plastik yang dikemas menarik atau 

sejenisnya. 

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi ini dibagi dalam 2 sesi, yaitu 1. Sosialisasi tentang manfaat yang 

terdapat pada produk, dan 2. Demonstrasi/ pelatihan pembuatan nugget jagung. Adapun sesi 

tambahan yang merupakan bagian dari serangkaian kegiatan sosialisasi adalah konsultasi/ 

pendampingan berupa demo masak. 

Alat Bahan Cara pembuatan 

Kompor gas 
Loyang 

Jagung manis 
Telur 

1. Kupas jagung dan cuci bersih lalu 
sisir jagung 
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Sosialisasi dilakukan dengan penyampaian materi berupa power point yang terdiri dari 

pengertian dan tujuan UMKM nugget jagung, alat dan bahan serta cara pembuatannya, ditambahi 

dengan materi pembuatan logo/stiker melalui aplikasi canva guna packaging serta teknik 

marketingnya. 

Strategi Pemasaran 

Melalui strategi pemasaran yaitu dengan promosi,: 1. Promosi; strategi promosi yang 

dilakukan melalui media sosial yaitu Instagram, Facebook, serta WhatsApp. 2. Distribusi; metode 

penyampaian produk melalui penjualan offline (penjualan langsung di lokasi produksi dan 

menitipkan produk pada toko-toko) dan online (melalui aplikasi pada media sosial) 3. Produk; 

menambahkan kemasan serta label yang menarik pada produk nugget, serta menambahkan 

tanggal exp pada kemasan.  

Faktor Pendorong Kegiatan 

Kegiatan ini sangat didukung dari segi pemerintahan desa dan masyarakat umum. Apalagi 

didorong dengan desa yang memiliki potensi sumber daya jagung. Dimana petani jagung menjadi 

salah satu mata pencaharian disini yang membuat jagung sangat mudah ditemukan. Selain itu juga 

tambahan bahan lain yang mudah dijangkau. 

Faktor Penghambat Kegiatan 

Kegiatan ini berlangsung dengan tertib dari awal hingga akhir. Hanya saja, untuk tindak 

lebih lanjut, tidak semua peserta sosialisasi berminat untuk mendirikan UMKM nugget jagung ini. 

Faktor waktu, tenaga serta pikiran mungkin bisa menjadi salah satu penyebabnya. 

Tahap Evaluasi 

Dengan di lakukannya tanya jawab bersama dengan peserta sosialisasi UMKM yaitu 

dengan para ibu PKK diharapkan warga semakin dapat termotivasi untuk melakukan 

pemberdayaan dan meningkatkan kreatifitas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan menunjukkan adanya 
perubahan pada pengetahuan ibu tentang KB IUD pada Wanita Usia Subur (WUS) dari  sebelum 
dan sesudah penyuluhan. Diharapkan penyuluhan yang berkelanjutan dilakukan oleh bidan 
Puskesmas sehingga peningkatan pengetahuan tentang KB IUD akan  senantiasa meningkat. 
Dengan peningkatan pengetahuan diharapkan ibu mau menggunakan alat kontrasepsi IUD ini. 
Sosialisasi UMKM pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Glandang Kecamatan 
Bantarbolang Kabupaten Pemalang. Sosialisasi ini dilakukan dengan motode kualitatif yaitu 
dengan terjun langsung ke masyarakat dengan cara sosialisasi atau mempersentasikan 
bagaimana cara membuat sebuah produk yang baru dengan memanfaatkan sumber daya yang 
melimpah disekitar lingkungan masyarakat. Adapun kegiatan ini memiliki sasaran kepada penggiat 
UMKM dan penggerak TP PKK. 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara memberikan pelatihan dan pendampingan kepada 
masyarakat desa Glandang dalam pembuatan nugget jagung. Diharapkan dengan adanya 
program kewirausahaan ini, masyarakat dapat memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada 
di sekitar mereka dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Dengan adanya sosialisasi 
pembuatan nugget jagung ini membuat terciptanya komunikasi dan hubungan yang semakin dekat 
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dan dapat membantu warga desa dalam mengolah jagung di Desa Glandang Kec.Bantarbolang 
Kab.Pemalang. 
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